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Antibiotic resistance causes a decrease in the effectiveness of treatment, an 

increase in infection transmission, an increase in mortality, and a significant 

increase in health care costs. Escheriachia coli is one of the enteric bacteria that 

causes infection which is resistant to several antibiotics in broiler chickens. This 

study aims to determine the resistance of E. coli isolated from the coecum of 

broilers and organic broilers using the disc diffusion method on Mueller-Hinton 

Agar to antibiotics and to see the difference in the effect of antibiotic resistance in 

broiler and organic broiler farms against E. coli based on risk factors. This study 

used a purposive sampling method in the form of chicken coecum taken from one 

farm in South Lampung Regency and one farm in Metro City, with 10 samples 

each. The ceocum samples were identified to obtain E. coli isolates and sensitivity 

tests were carried out to eight antibiotics, namely ampicillin, gentamicin, 

streptomycin, erythromycin, cephalothin, chloramphenicol, nalidixic acid, and 

oxytetracycline, using the disc diffusion method. The results of this sensitivity test 

refer to the Clinical and Laboratory Standards Institute 2021. The resistance of E. 

coli isolated from the cecum of broilers in South Lampung farms showed a fairly 

high level of resistance to the antibiotics gentamicin (50%), ampicillin (100%), 

cephalothin (100%), nalidixid acid (70%), streptomycin (80%), erythromycin 

(100%), oxytetracillin (80%), and the lowest was the antibiotic chloramphenicol 

(40%). Resistance in organic broilers in Metro City showed the antibiotics 

ampicillin (100%), streptomycin (70%), cephalothin (90%), erythromycin (100%), 

oxytertacycline (50%), the lowest resistance was gentamicin (40%) Nalixid Acid ( 

20%), and chloramphenicol (10%) and there were no differences that affected the 

resistance of E. coli to antibiotics in broilers and organic broilers based on risk 

factors which included medication, types of feed, water sources and maintenance 

methods with a significance value of 0.228 (p>0.05). On the observation of the 

scanning electron microscope test to see the morphology of E. coli bacteria that 

are resistant to antibiotics and those that are not resistant or sensitive, the results 

obtained are no difference between the two. 
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Resistensi antibiotik menyebabkan penurunan efektivitas pengobatan, peningkatan 

penularan infeksi, peningkatan mortalitas, dan peningkatan biaya perawatan 

kesehatan yang signifikan. Bakteri Escherichia coli merupakan salah satu bakteri 

enterik penyebab infeksi yang mengalami resistensi terhadap beberapa antibiotik 

pada ayam pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kondisi 

resistensi bakteri E. coli yang diisolasi dari sekum ayam pedaging dan ayam 

pedaging organik dengan menggunakan metode difusi cakram (disk diffusion) 

pada Mueller-Hinton Agar terhadap antibiotik dan melihat perbedaan pengaruh 

resistensi antibiotik di peternakan ayam pedaging dan ayam pedaging organik 

terhadap bakteri E. coli berdasarkan faktor resikonya. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling berupa sekum ayam yang diambil dari satu 

peternakan di Kabupaten Lampung Selatan dan satu peternakan di Kota Metro, 

masing-masing sebanyak 10 sampel. Sampel sekum diidentifikasi untuk 

mendapatkan isolat E. coli dan dilakukan uji sensitivitas terhadap delapan 

antibiotik, yaitu ampisilin, gentamisin, streptomisin, eritromisin, sefalotin, 

kloramfenikol, nalidixic acid, dan oksitetrasiklin, dengan menggunakan metode 

difusi cakram. Hasil uji sensitivitas ini mengacu pada Clinical and Laboratory 

Standards Institute 2021. Resistensi bakteri E. coli yang diisolasi dari sekum 

ayam pedaging di peternakan Lampung Selatan menunjukkan tingkat resistensi 

yang cukup tinggi pada antibiotik gentamisin (50%), ampisilin (100%), sefalotin 

(100%), nalidixid acid (70%), streptomisin (80%), eritromisin (100%), 

oksitetrasilin (80%), dan yang terendah adalah antibiotik klorampenikol (40%). 

Resistensi pada ayam pedaging organik di Kota Metro menunjukan antibiotik 

ampisilin (100%), streptomisin (70%), sefalotin (90%), eritromisin (100%), 

oksitertasiklin (50%), resistensi terendah gentamisin (40%) Nalixid Acid (20%), 

dan klorampenikol (10%) serta tidak ada perbedaan yang mempengaruhi adanya 

resistensi bakteri E. coli terhadap antibiotik pada ayam pedaging dan pedaging 

organik berdasarkan faktor resiko yang meliputi pengobatan, jenis pakan, sumber 

air dan cara pemeliharaan dengan nilai signifikansi 0.228 (p>0.05). Pada 

pengamatan uji scanning electron microscope untuk melihat morfologi bakteri E. 

coli yang resisten terhadap antibiotik dan yang tidak resisten atau sensitif, hasil 

yang diperoleh tidak ada perbedaan antara keduanya.  

 

Kata kunci : Antibiotik, Resistensi, Escherichia coli, ayam pedaging dan ayam 

pedaging organik 



 

 

RESISTENSI Escherichia coli YANG DIISOLASI DARI AYAM 

PEDAGING DAN AYAM PEDAGING ORGANIK DI WILAYAH 

LAMPUNG TERHADAP ANTIBIOTIK 

 

 

 

Oleh 

 

SEPTIANITA EVAROZANI 

 

Tesis 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

MAGISTER TEKNOLOGI PERTANIAN 

 

pada 

 

Program Pascasarjana Magister Teknologi Industri Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 

 

  



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

  

Penulis dilahirkan di Tanjung Harapan Kabupaten Lampung Tengah pada tanggal 

13 September 1985, sebagai anak kedua dari empat bersaudara, dari pasangan 

Bapak Fahrurrozi dan Ibu Muniroh.  Penulis berstatus istri dari Tomi Afrianto dan 

memiliki 2 orang putri bernama Aisyah Qiana Gatieva dan Aiyra Najma Gatieva.  

 

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 1 Tanjung Harapan pada 

tahun 1998.  Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan menengah di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Seputih Banyak, kemudian pada 

tahun 2001 penulis melanjutkan pendidikannya ke Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 3 Bandar Lampung dan lulus tahun 2004.  Penulis lulus S1 

Kedokteran Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta pada tahun 2008 dan Pendidikan profesi Dokter Hewan Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta pada tahun 2009. Tahun 2011 penulis bekerja di Balai 

Veteriner Lampung, saat ini bekerja di bagian Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Veteriner. Kemudian, penulis melanjutkan studi S2 di Program 

Magister Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 



 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

Bismillaahirrahmaanirrahiim. Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, 

karena atas rahmat dan hidayah-Nya tesis ini dapat diselesaikan.  

 

Tesis dengan judul “Resistensi Escherichia coli Yang Diisolasi Dari Ayam 

Pedaging dan Ayam Pedaging Organik di Wilayah Lampung Terhadap 

Antibiotik” adalah salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Teknologi 

Industri Pertanian di Universitas Lampung.  

 

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Ibu Prof. Ir. Lusmeilia Afriani, D.E.A.IPM., selaku Rektor Universitas 

Lampung; 

2. Bapak Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si., selaku Dekan Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung; 

3. Bapak Prof. Dr. Ir. Ahmad Saudi Samosir, S.T., M.T. selaku Direktur 

Program Pascasarjana Universitas Lampung; 

4. Ibu Dr. Sri Hidayati, S.T.P., M.P. selaku Ketua Program Studi Magister 

Teknologi Industri Pertanian yang telah memberikan bimbingan, pengarahan, 

motivasi, bantuan, saran, dan nasihat; 

5. Ibu Prof. Dr. Dra. Maria Erna K, M. Sc. selaku pembimbing pertama tesis 

sekaligus pembimbing akademik yang telah memberikan bimbingan, 

pengarahan, saran, nasihat, bantuan dan fasilitas dalam penyusunan tesis; 

6. Ibu Dr. Dewi Sartika, S.T.P., M.Si.  selaku pembimbing kedua yang telah 

memberikan bimbingan, pengarahan, bantuan, saran, dan nasihat hingga 

penyusunan tesis ini selesai;



 

 

7. Bapak Dr. Ir. Subeki, M.Si. M.Sc. selaku pembahas atas bantuan, saran, dan 

evaluasinya terhadap karya tesis penulis; 

8. Bapak Dr. Ir. Tanto Pratondo Utomo, M.Si.  selaku pembahas atas bantuan, 

saran, dan evaluasinya terhadap karya tesis penulis. 

9. Seluruh Bapak dan Ibu dosen pengajar, staff administrasi dan laboratorium di 

Prodi Magister Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

10. Suami tercinta Tomi Afrianto, Ananda tersayang Aisyah Qiana Gatieva dan 

Aiyra Najma Gatieva terima kasih atas segala cinta, dukungan, semangat, 

kesabaran, dan kebersamaannya menemani Mommy sampai tahap ini. 

11. Kedua orang tua dan mertuaku, kakak dan adik tercinta, terimakasih atas kasih 

sayang yang tercurah kepada penulis yang tiada hentinya, serta semangat, 

motivasi, nasihat, dan doa yang selalu menyertai. 

12. Seluruh rekan-rekan Balai Veteriner Lampung, terima kasih atas dukungan, 

bantuan dan doanya selama ini. 

13. Serta seluruh rekan-rekan MTIP angkatan 2020 terimakasih atas dukungan dan 

bantuannya selama ini.  

14. Seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan tesis ini yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu per satu. 

 

Penulis sangat menyadari tesis ini jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu penulis 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dan dapat memberikan 

manfaat bagi penulis serta pembaca. 

 

 

Bandar Lampung, April 2023 

 

Septianita Evarozani 

  



 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR .................................................................................           x 

DAFTAR ISI ................................................................................................         xii 

DAFTAR TABEL .......................................................................................        xiv 

I. PENDAHULUAN ................................................................................           1 

1.1. Latar Belakang ................................................................................           1 

1.2. Tujuan .............................................................................................           5 

1.3. Kerangka Pemikiran........................................................................           5 

1.4. Hipotesis .........................................................................................           7 

II. TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................           8 

2.1. Ayam Pedaging ...............................................................................           8 

2.2. Ayam Pedaging Organik .................................................................           9 

2.3. Escherichia coli .............................................................................          10 

2.3.1. Morfologi dan Klasifikasi Escherichia coli ..........................         10 

2.3.2. Media Pertumbuhan Bakteri ..................................................         12 

2.4. Antibiotik ........................................................................................         13 

2.5. Resistensi ........................................................................................         14 

2.6. Metode Difusi Cakram ....................................................................         16 

2.7. Scanning Electron Microscope (SEM) ...........................................         17 

III. METODE PENELITIAN ....................................................................         19 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian .........................................................         19 

3.2 Bahan dan Alat ................................................................................         19 

3.3. Metode Penelitian ...........................................................................         20 

3.4. Pelaksanaan Penelitian ....................................................................         21 

3.4.1. Metode Pengambilan Sampel ................................................         21 

3.4.2. Metode Isolasi Escherichia coli ............................................         22 

3.5. Pengujian Resistensi Antibiotik ......................................................         24 

3.5.1. Pembuatan Suspensi Bakteri .................................................         24 

3.5.2. Uji Kepekaan Secara Difusi ..................................................         25 

3.5.3. Analisis Data .........................................................................         26 



 

 

3.5.4. Metode SEM ..........................................................................         27 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................         28 

4.1 Keadaan Umum Kondisi Peternak ..................................................         28 

4.2 Uji Resistensi Bakteri E. coli Terhadap Antibiotik ........................         30 

 4.2.1.Uji Resistensi E. coli terhadap Antibiotik pada Ayam  

         Pedaging .................................................................................         33 

 4.2.2.Uji Resistensi E. coli terhadap Antibiotik pada Ayam 

         Pedaging Organik...................................................................         36 

4.3 Pengaruh Pemakaian Antibiotik di Peternakan Ayam  

Pedaging dan Ayam Pedaging Organik ..........................................         40 

4.4 Morfologi Permukaan Bakteri E.coli Resisten dan  

Tidak Resisten .................................................................................         43 

V. KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................         47 

5.1 Kesimpulan .....................................................................................         47 

5.2 Saran ................................................................................................         48 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................         46 

LAMPIRAN .................................................................................................         50 

 

  

 

 

  



 

 

  

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel                                Halaman  

 

1. Hasil Reaksi Indole, Methyl Red, Voges  Prokauer, Citrate ........................         24 

2. Standar interpretasi diameter zona hambat (CLSI 2021) .............................         25 

3. Presentase bakteri E coli yang resisten terhadap antibiotik pada  

    ayam pedaging dan ayam pedaging organik ................................................         31 

4. Batasan pemberian antibiotik .......................................................................         32 

5. Perbandingan uji independent t-test bakteri E. coli pada ayam  

    pedaging dan ayam pedaging oraganik ........................................................         40 

6. Kuisioner Peternakan ayam pedaging Lampung Selatan .............................         54 

7. Kuisioner Ayam pedaging organik Metro ...................................................         55 

8. Perhitungan Statistik ....................................................................................         56 

9. T-Tabel .........................................................................................................         57 

10. Data sensitivitas diameter zona hambat ayam  

      pedaging (Lampung Selatan) .....................................................................         58 

11. Sensitivitas diameter zona hambat ayam pedaging  

      (Lampung Selatan) .....................................................................................         58 

12. Data sensitivitas diameter zona hambat ayam  

      pedaging organik (Metro) ..........................................................................         59 

13. Sensitivitas diameter zona hambat Ayam Pedaging Organik (Metro) .......         59 

14. Gabungan data sensitivitas pada dua peternakan .......................................         60 

 

  



 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                             Halaman  

 

1. Bakteri Escherichia coli ...............................................................................         11 

2. Media Eosin Methylen Blue (EMB) dengan pertumbuhan E. coli ...............         13 

3. Mekanisme kerja antibiotik pada bakteri .....................................................         14 

4. Bakteri resisten antibiotik ............................................................................         16 

5. Diagram Alir Metode Penelitian ..................................................................         21 

6. Resistensi Bakteri E. coli terhadap antibiotik pada ayam pedaging ............         34 

7. Resistensi Bakteri E. coli antibiotik pada ayam pedaging organik ..............         36 

8. Morfologi bakteri E. coli yang resisten ........................................................         43 

9. Morfologi bakteri E. coli yang tidak resisten atau sensitif...........................         44 

10. Sampel sekum dalam box...........................................................................         61 

11. E. coli pada media Agar Mc. Conkay .........................................................         61 

12. E. coli pada media agar EMB ....................................................................         61 

13. Hasil uji biokimia .......................................................................................         61 

14. Pembuatan standar 0,5 Mc farland .............................................................         62 

15. Suspensi bakteri E. coli ..............................................................................         62 

16. Kertas cakram.............................................................................................         62 

17. Hasil zona hambat pada media MHA ........................................................         63 

 

  



 

I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar8Belakang2 

 

Daging ayam merupakan salah satu bahan pangan dengan kandungan gizi yang 

tinggi dan bercita rasa baik, serta mudah didapatkan dalam bentuk segar. 

Masyarakat cenderung mengonsumsi daging ayam sebagai bahan pangan dengan 

sumber protein dibanding dengan daging yang lainnya. Daging ayam pedaging 

adalah salah satu bahan pangan berprotein asal ternak yang memiliki harga 

cenderung lebih murah daripada daging kambing dan sapi yang juga merupakan 

bahan pangan berprotein asal ternak (Wijaya, 2017). 

 

Konsumsi daging ayam masyarakat Indonesia pada Pusat Data dan Sistem 

Informasi Pertanian tahun 2020 sebesar 11,5 kg/kapita/tahun. Berdasarkan data 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, produksi daging ayam pedaging 

pada tahun 2019-2021 produksi daging ayam mencapai 3.219.117,00. Provinsi 

Lampung merupakan salah satu provinsi penghasil ayam ras pedaging di 

Indonesia.  Berdasarkan data Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Lampung terdapat sebanyak 41.284.963 ekor ayam pedaging yang tersebar di 

seluruh wilayah Lampung dengan jumlah populasi ayam ras pedaging terbanyak 

terdapat di Kabupaten Lampung Selatan yaitu 15.827.148 ekor ayam pedaging 

yang tersebar di wilayah seluruh Kabupaten Lampung Selatan (BPS Provinsi 

Lampung, 2019). 
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Daging ayam pedaging menjadi kegemaran masyarakat untuk konsumsi sehari-

hari karena ukuran daging yang lebih besar, mudah di dapat di pasaran dan 

harganya juga terjangkau. Kandungan air dan nutrisi dalam daging ayam pedaging 

yang cukup tinggi menjadi tempat yang mendukung untuk berkembangnya 

mikroba seperti E. coli. Dalam kondisi normal bakteri E. coli terdapat di dalam 

saluran pencernaan ayam. Sekitar 10−15% dari seluruh E. coli yang ditemukan di 

dalam usus ayam yang sehat tergolong pada serotipe patogen. Jejunum, ileum dan 

sekum adalah lokasi yang banyak ditemukan bakteri ini. Sebagai agen penyakit 

sekunder, E. coli sering mengikuti penyakit lain, misalnya pada berbagai penyakit 

pernafasan dan pencernaan yang menyerang ayam. Infeksi E. coli pada unggas 

biasanya bersifat sistemik yaitu mikroorganisme menyebar ke bagian tubuh yang 

lain dan menimbulkan kerusakan serta menimbulkan bakterimia yaitu kondisi 

adanya bakteri di dalam darah (Hastarinda, 2016). 

 

Escherichia coli merupakan salah satu bakteri enterik penyebab infeksi yang 

banyak dilaporkan mengalami resistensi terhadap beberapa antibiotik. Di Amerika 

Serikat resistensi E. coli terhadap antibiotik enrofloxacin mencapai 99%. E. coli 

telah mampu mengembangkan mekanisme untuk melawan efek antibiotik dengan 

cara membentuk enzim yang dapat merusak antibiotik dan melakukan modifikasi 

pada proses metabolismenya (Putri et al, 2018). 

 

Berdasarkan data kegiatan surveilan Antimicrobial Resistance (AMR) Balai 

Veteriner Lampung tahun 2019 menyatakan bahwa terdapat resistensi bakteri E. 

coli pada sekum ayam terhadap golongan antibiotik yaitu terutama pada golongan 

sulfonamide (trimetroprim, sulfomethoxazole, dan colistin), tetracycline 

(teracyclin dan tygecyclin), beta laktam (meropenem), dan cephalosporin 

(ceftazidim). 

 

Antibiotik banyak digunakan pada peternakan ayam dalam beberapa tahun 

terakhir sebagai Antibiotic Growth Promotor (AGP) atau pemacu pertumbuhan. 

Pemberian antibiotik dapat dilakukan melalui pakan, minuman maupun secara 

parenteral atau suntikan. Salah satu efek yang ditimbulkan dari penggunaan 
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antibiotik yang berlebihan sebagai bahan tambahan pakan pada suatu peternakan 

ayam adalah terjadinya resistensi antibiotik terhadap bakteri patogen yang dapat 

membahayakan manusia. Resisten antibiotik mengakibatkan masalah kesehatan 

baik bagi manusia maupun hewan ternak, seperti meningkatnya biaya pengobatan, 

terbatasnya pilihan terapi terhadap pasien, masa rawat yang lebih lama, dan 

kematian (Masruroh et al, 2016). 

 

Peternakan ayam pedaging umumnya rentan terhadap serangan penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri, virus, parasiti, jamur, lingkungan dan kekurangan salah 

satu unsur nutrisi. Penggunaan antibiotik pada industri peternakan bertujuan untuk 

pengobatan ternak sehingga mengurangi resiko kematian dan mengembalikan 

kondisi ternak menjadi sehat. Namun penggunaan obat-obatan, antibiotik, feed 

additive ataupun hormon pemacu pertumbuhan hewan yang tidak sesuai anjuran 

dan tidak sesuai dengan dosis yang ditetapkan dapat menyebabkan residu pada 

produk ternak yang dihasilkan (Etikaningrum, 2017). 

 

Peraturan Permentan No. 14/PERMENTAN /PK.350 /5 /2017 tentang Klasifikasi 

Obat Hewan, dalam pasal 15 tentang obat hewan yang dilarang, berisi alasan atas 

pelarangan penggunaan obat hewan terhadap ternak yang produknya untuk 

konsumsi manusia. Alasan pelarangan penggunaan obat hewan tersebut adalah 

untuk mencegah terjadinya residu obat hewan pada ternak dan mencegah 

timbulnya resistensi mikroba pathogen. Pada pasal 16 disebutkan tentang 

pelarangan antibiotik imbuhan pakan (feed additive), kecuali untuk keperluan 

terapi dengan lama pemakaian maksimal 7 hari. 

 

Beberapa negara di Eropa dan Amerika saat ini sedang dikampanyekan 

pembatasan penggunaan antibiotika pada hewan-hewan ternak. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mencegah terjadinya resistensi dari penggunaan antibiotika dan 

menghindari pengaruh negatif antibiotika pada manusia. Pemberian antibiotika 

juga dapat menggangu keseimbangan mikroba di dalam saluran pencernaan. 

Sebagai alternatif yang aman dari penggantian penggunaan antibiotika adalah 

dengan pemberian bahan organik seperti tanaman herbal, karena tidak mempunyai 
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pengaruh samping yang negatif bila diberikan dalam dosis yang tepat (Sumarsih 

et al, 2012).  

 

Melihat dampak yang ditimbulkan mengkomsumsi ayam pedaging bagi kesehatan 

manusia dalam jangka panjang. Banyak dari ilmuwan yang berinovasi untuk 

usaha ini, contohnya dengan cara beternak ayam pedaging organik menggunakan 

penambahan tanaman herbal dan alami dan dengan harapan menggantikan peran 

zat kimia antibiotik agar ayam memiliki sistem kekebalan tubuh yang lebih baik. 

 

Ayam organik merupakan ayam yang sistem pemeliharaannya tidak menggunakan 

produk yang mengandung bahan kimia seperti obat-obatan, antibiotik dan vitamin 

buatan pabrik. Bahan alami dan organik tidak menimbulkan residu bahan kimia 

pada ayam. Hasil yang diperoleh pada pengujian untuk mendeteksi bakteri E. coli 

yaitu berada di bawah batas maksimun cemaran mikroba dan negative terhadap 

bakteri Salmonella thyposa. Hasil uji cemaran logam berat nilainya di bawah 

ambang batas residu, artinya daging ayam organik aman dikonsumsi (Agustia et 

al, 2020). 

 

Peternakan ayam pedaging organik di Kota Metro merupakan kota perintis 

pertama di Provinsi Lampung yang mengembangkan dan menyediakan kebutuhan 

daging ayam organik.  Pakan ayam pedaging organik berasal dari pabrik yang 

dibeli tanpa adanya penambahan AGP. Ayam pedaging organik dipelihara dengan 

menggunakan tanaman organik dan obat-obatan herbal sebagai pengobatan dan 

daya tahan tubuh ayam.  

 

Berdasarkan uraian di atas mengenai besarnya dampak yang ditimbulkan oleh 

penggunaan antibiotika yang tidak sesuai dengan standar, maka peneliti mencoba 

melakukan penelitian mengenai resistensi E. coli pada ayam pedaging dan ayam 

pedaging organik di wilayah Lampung 
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1.2. Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui kondisi resistensi bakteri E. coli yang diisolasi dari sekum 

ayam pedaging dan ayam pedaging organik dengan menggunakan metode 

difusi cakram (disk diffusion) pada Mueller-Hinton Agar terhadap 

antibiotik. 

2. Melihat pengaruh resistensi bakteri E. coli di peternakan ayam pedaging 

dan ayam pedaging organik terhadap antibiotik berdasarkan faktor 

resikonya. 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Mikroba dalam tubuh hidup pada saluran pencernaan seperti usus halus dan 

sekum. Saluran pencernaan unggas mengandung kurang lebih 640 spesies 

mikroba. Bakteri di dalam tubuh ada dua yaitu bakteri patogen dan bakteri non 

patogen. Escherichia coli, Salmonella sp., Clostridium perfringens, Bacillus 

cereus, Helicobacter pylori, Vibrio vulnificus, Vibrio parahaemolyticus dan 

Vibrio cholera merupakan bakteri patogen yang ada di sekum (Warni, 2018). 

 

Escherichia coli tergolong bakteri gram negatif, berbentuk batang yang tidak 

membentuk spora, tidak tahan asam dan ukurannya 2−3 x 0,6 µm. Bakteri ini 

dapat ditemukan pada berbagai infeksi pada hewan dan merupakan agen primer 

atau sekunder dari infeksi tersebut. Berdasarkan penyakit yang ditimbulkannya, 

dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yang pertama E. coli bersifat 

oportunistik, artinya dapat menyebabkan penyakit dalam keadaan tertentu, 

misalnya kekurangan makanan atau mengikuti penyakit lain. Kedua, E. coli 

bersifat enteropatogenik/ enterotoksigenik, yang mempunyai antigen perlekatan 

dan memproduksi enterotoksin sehingga dapat menimbulkan penyakit. Dalam 

kondisi normal E. coli terdapat di dalam saluran pencernaan ayam (Tarmudji, 

2003). 
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Penggunaan antibiotik pada industri peternakan ayam pedaging umumnya 

bertujuan untuk pengobatan ternak sehingga mengurangi resiko kematian dan 

mengembalikan kondisi ternak menjadi sehat. Konsumsi pangan asal hewan 

seperti daging ayam yang mengandung residu antibiotik memiliki banyak dampak 

negatif bagi kesehatan yaitu reaksi alergi, toksisitas, mempengaruhi flora usus, 

respon immun, dan resistensi terhadap mikroorganisme. Selain berbahaya bagi 

kesehatan, resistensi antibiotik juga dapat pengaruh terhadap lingkungan dan 

ekonomi (Etikaningrum, 2017). 

 

Resistensi antibiotik adalah ketidakmampuan antibiotik untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan pemberian kadar maksimum yang dapat ditolerir 

oleh individu. Resistensi antibiotik timbul akibat penggunaan antibiotik yang 

tidak rasional, penggunaan antibiotik yang terlalu sering dan berlebihan, dan 

penggunaan dalam jangka waktu yang panjang (Putri, 2017). E. coli menjadi salah 

satu penyebab infeksi pada manusia dan hewan yang dengan mudah dapat 

menyebabkan resistensi terhadap antibiotik. Resistensi antibiotik menyebabkan 

penurunan efektivitas pengobatan, peningkatan penularan infeksi, kenaikan 

mortalitas, dan meningkatkan biaya perawatan kesehatan yang signifikan, 

sedangkan penemuan antibiotik baru semakin lama semakin sedikit (Wibisono et 

al, 2018).  

 

Kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif mengkonsumsi daging ayam 

pedaging mengakibatkan masyarakat beralih ke daging ayam organik. Ayam 

organik adalah ayam pedaging yang dipelihara secara organik, yakni dengan 

menggunakan  herbal jamu sebagai pengobatan, sehingga tidak  terdapat residu 

bahan kimia dalam tubuh ayam, serta menghasilkan daging ayam yang sehat 

sehingga aman dikonsumsi dan baik bagi kesehatan (Ningrum et al, 2022). 
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1.4. Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini adalah 

1. Di duga terjadi resistensi antibiotik pada bakteri E. coli yang diisolasi dari 

ayam pedaging dan ayam pedaging organik dengan menggunakan metode 

difusi cakram (disk diffusion). 

2. Di duga terdapat perbedaan yang mempengaruhi adanya resistensi pada 

bakteri E. coli terhadap antibiotik di peternakan ayam pedaging dan ayam 

pedaging organik berdasarkan faktor resikonya.  



8 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ayam Pedaging 

 

Ayam pedaging merupakan salah satu jenis komoditi peternakan yang 

menghasilkan gizi dan memiliki nilai ekonomi yang cukup potensial. Ayam 

pedaging secara genetis memiliki kelebihan dalam tingkat pertumbuhan, 

dibandingkan ayam piaraan dalam klasifikasinya. Ayam pedaging memiliki 

karakteristik ekonomi dan pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi 

ransum rendah, dapat dipotong pada muda dan menghasilkan daging dengan 

berserat lunak. Ayam pedaging merupakan sumber protein hewani terbesar bagi 

masyarakat Indonesia, hasil produksi komoditas peternakan ayam pedaging, yaitu 

daging memiliki kandungan nilai gizi dan manfaat yang cukup besar (Rahman, 

2020). Menurut Fauzi, (2017) ciri – ciri ayam pedaging sebagai berikut: 

1. Bobot badan relatif besar, padat, daging penuh. 

2. Telur cenderung sedikit. 

3. Gerakan lambat dan tenang. 

4. Lebih lambat mengalami dewasa kelamin. 

5. Beberapa ayam pedaging memiliki bulu kaki dan suka mengeram. 

 

Strain ayam pedaging yang ada di Indonesia antara lain Cobb, Lohmann, Ross dan 

Hubbard. Namun, ada juga strain seperti Isa Vedette, Arbor dan Acres yang tidak 

dijual di Indonesia (Tamalludin, 2012). Ayam pedaging memiliki kelebihan dan 

kelemahan, kelebihannya antara lain daging empuk, ukuran badan besar, bentuk 

dada lebar padat dan berisi, efisien terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar 

dari pakan diubah menjadi daging dan pertumbuhan bobot badan sangat cepat
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Sedangkan kelemahan ayam pedaging adalah memerlukan pemeliharaan secara 

intensif dan cepat, lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi 

dan sangat peka terhadap perubahan suhu lingkungan (Rahman, 2020).  

 

Ayam pedaging merupakan ternak yang efisien dalam menghasilkan daging, 

namun disisi lain biaya dari faktor-faktor produksi usaha ayam pedaging ini relatif 

tinggi hampir 80% untuk biaya produksinya dari total penerimaan peternak 

sehingga penggunaan faktor-faktor produksi harus efisien. Disamping biaya yang 

harus dikeluarkan tidak sedikit, kapasitas pemeliharaan serta ditambah lagi harga 

daging yang fluktuatif dipasaran merupakan kendala dalam memperoleh 

keuntungan yang maksimal. Jangka 4-5 minggu untuk menghasilkan bobot 1900-

2100 gram per ekor dan secara umum dapat memenuhi selera konsumen dan 

masyarakat. Ayam pedaging salah satu jenis ayam yang efisien dalam 

menghasilkan daging atau ayam yang berpotensi besar untuk tumbuh secara cepat 

dan efisien dalam mengubah pakan menjadi daging, secara genetis ayam pedaging 

sengaja diciptakan sedemikian rupa sehingga dalam waktu yang relatif singkat 

dapat segera dimanfaatkan hasilnya (Ratnasari et al, 2015). 

 

2.2. Ayam Pedaging Organik 

 

Ayam pedaging organik adalah ayam pedaging yang dipelihara secara organik 

dengan menggunakan herbal jamu sebagai tambahan pakan dan antibiotik. 

Sehingga tidak terdapat residu bahan kimia dalam tubuh ayam, serta 

menghasilkan daging ayam yang sehat sehingga aman dikonsumsi dan baik bagi 

kesehatan (Sunarya et al, 2016). Ayam organik diternakkan secara alami tanpa 

ditambahkan bahan kimia. Bibit ayam ditetaskan dan dibesarkan dengan 

perlakuan organik. Pakan ayam organik berasal dari ayam organik dan dedaknya 

dibuat dari beras organik. Usaha peternakan ayam pedaging organik ini bukan 

meniadakan penggunaan bahan kimia buatan, tetapi meminimalisir pakan dari 

pabrik dan diberi perlakuan khusus terlebih dahulu (Ningrum et al, 2020).   
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Ayam pedaging organik memiliki keunggulan antara lain daging berwarna 

kemerahan, seratnya halus, dan lebih gurih. Ayam organik juga memiliki jumlah 

protein 2 kali lipat lebih tinggi dari ayam kampung biasa, sekitar 15,15 g/100 g 

mengkonsumsi ayam organik menyehatkan karena bebas residu (Fadilah, 2012). 

 

Peternakan ayam organik adalah peternakan ayam pedaging dengan memberikan 

pakan organik yang dibuat sendiri dengan bahan alami, selain itu ayam organik ini 

tidak di beri suntikan vaksin yang biasanya diberikan pada ayam pedaging. 

Sehingga menciptakan keunikan tersendiri dari rasa dan tekstur. Rasa dari ayam 

organik mirip seperti ayam kampung namun dengan ukuran yang lebih besar 

(Ilhamy dan Pratiwi, 2018). 

 

2.3. Escherichia coli 

 

2.3.1. Morfologi dan Klasifikasi Escherichia coli 

 

Escherichia coli termasuk pada family Enterobacteriaceae. E. coli merupakan 

bakteri gram negatif yang berbentuk batang pendek atau sering disebut kokobasil. 

Bakteri ini mempunyai flagel, yang mempunyai ukuran 0,4-0,7 µm x 1,4 µm dan 

memiliki simpai. E. coli memiliki panjang sekitar 2 μm, diameter 0,7 μm, lebar 

0,4-0,7 μm, dan bersifat anaerob fakultatif dan membentuk koloni yang bundar, 

cembung, dan halus dengan tepi yang nyata (Hidayati et al, 2016). 

 

Bakteri E. coli biasa ditemukan di saluran pencernaan manusia dan hewan 

berdarah panas. Jumlah E. coli dari setiap gram feses adalah sebanyak 106 -109 

koloni. Keluarga dari Enterobacteriaceae ini ada yang bersifat patogen seperti 

Salmonella spp., Yersinia spp., dan Shigella spp., sedangkan yang bersifat 

komensal selain Escherichia adalah Klebsiella, Proteus, dan Citrobacter. Bakteri 

ini biasanya dikaitkan sebagai bakteri indikator dari kualitas mikrobiologi pangan. 

Hal penting lainnya adalah kemampuan E. coli dalam membuat dan menyebarkan 

sifat resistensinya ke bakteri pathogen. E. coli dapat secara efisien merubah 

material genetik dari bakteri patogen seperti Salmonella, Shigella, Yersinia, dan 
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Vibrio, sehingga OIE (2013) menyarankan bahwa monitoring resistensi antibiotik 

juga dapat dilakukan dengan menggunakan bakteri indikator seperti E. coli dari 

hewan, pangan asal hewan, serta dari manusia (Susanto, 2014).  

 

 

Gambar 1. Bakteri Escherichia coli 

Sumber: Anastasya et al.  (2013). 

 

Menurut Jawetz, (2008) adapun klasifikasi E. coli sebagai berikut. 

Kingdom  : Prokaryotae 

Divisi   : Gracilicutes 

Kelas   : Schizomycetes 

Ordo   : Eubacteriales 

Famili   : Enterobacteriaceae 

Genus   : Escherichia 

Spesies  : Escherichia coli 

 

E. coli tumbuh pada media sederhana dengan pH 7,2. Bakteri ini dapat tumbuh 

pada suhu 10- 40ºC dengan suhu optimal 37,5ºC. Bakteri E. coli mampu mengurai 

glukosa menjadi asam dan gas, memfermentasi laktosa dan manitol, tergolong 

indol-positif, serta membentuk koloni yang khas pada EMB (Eosin Methylen 

Blue). Selain itu, beberapa jenis E. coli dapat menghemolisis dan tumbuh pada 

suasana aerob dan anaerob (Kuswiyanto, 2016). 
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Escherichia coli merupakan penghuni normal saluran pencernaan unggas. Adanya 

E. coli dalam air minum merupakan indikasi adanya pencemaran oleh feses. 

Dalam saluran pencemaran ayam normal terdapat 10-15%, bakteri E. coli 

merupakan bakteri terbanyak yang terdapat disaluran pencernaan ternak terutama 

unggas dengan jumlah 10
4
 -10

5
 CFU/ml. E. coli merupakan salah satu bakteri 

penyebab infeksi dalam saluran pencernaan. Pada beberapa kasus, tingginya 

angka kejadian ini disebabkan karena keadaan higenis makanan, minuman dan air 

yang dikonsumsi kurang baik, serta di pengaruhi oleh lingkungan sekitar. Bakteri 

E. coli secara normal berada di saluran pencernaan bagian bawah dan akan dapat 

berubah menjadi pathogen jika perkembangan kuman didalam tubuh yang 

melibihi batas normal, akibat perubahan makanan secara mendadak serta 

perubahan lingkungan dari panas ke hujan atau sebaliknya (Manullang, 2018). 

 

2.3.2. Media Pertumbuhan Bakteri 

 

E. coli dapat tumbuh pada media Endo Agar, MacConkay Agar, dan Eosin 

Methylen Blue (EMB), bakteri ini mempunyai strain yang bersifat mikroaerofilik 

yang membutuhkan oksigen untuk hidup namun tanpa oksigen pun beberapa dari 

E. coli masih bisa bertahan hidup. Selain itu juga memiliki strain aerofilik yang 

dapat menghemolisis, pada media Blood Agar Plate (BAP) bakteri ini dapat 

menghemolisa dengan hemolisa ß (hemolisis total).  Pada media Eosin Methylen 

Blue (EMB) bakteri ini akan memfermentasi laktosa sehingga berwarna hijau 

mengkilat. Bakteri yang memfermentasi laktosa yang cepat lalu menghasilkan 

asam lalu menurunkan pH. Hal ini menyebabkan koloni dalam media tersebut 

akan berwarna hijau mengkilap (Sari, 2015). 
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Gambar 2. Media Eosin Methylen Blue (EMB) dengan pertumbuhan E. coli 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

2.4. Antibiotik 

 

Antibiotik merupakan segolongan senyawa alami atau sintetis yang memiliki 

kemampuan untuk menekan atau menghentikan proses biokimiawi didalam suatu 

organisme, khususnya proses infeksi bakteri. Pengobatan terhadap serangan 

infeksi bakteri dapat dilakukan dengan penggunaan antibakteri atau antibiotik. 

Antibiotik memiliki cara kerja yang berbeda-beda dalam membunuh atau 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme.  

 

Kemenkes (2011), klasifikasi berbagai antibiotik dibuat berdasarkan mekanisme 

kerja yaitu: 

1) Menghambat sintesis atau merusak dinding sel bakteri, seperti β – Laktam 

(penisilin, sefalosporin, monobaktam, karbapenem, inhibitor β – Laktamase), 

basitin, dan vankomisin.  

2) Memodifikasi atau menghambat sintesis protein, misalnya aminoglikosid, 

kloramfenikol, tetiklin, makrolida (eritromisin, azitromisin, klaritromisin), 

klindamisin, mupirosin, dan spektinomisin.  

3) Menghambat enzim-enzim essensial dalam metabolisme folat, misalnya 

trimetroprim dan sulfonamide. 
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4) Mempengaruhi sintesis atau metabolisme asam nukleat, misalnya kuinolon, 

nitrofurantoin. 

 

Gambar 3. Mekanisme kerja antibiotik pada bakteri 

Sumber: Sudigdoadi, (2015). 

 

Antibiotik banyak digunakan pada peternakan ayam dalam beberapa tahun 

terakhir sebagai antibiotic growth promotor (pemacu pertumbuhan). Pemberian 

antibiotik dapat dilakukan melalui pakan, minuman maupun secara suntikan. 

Salah satu efek yang ditimbulkan dari penggunaan antibiotik yang berlebihan 

sebagai bahan tambahan pakan pada suatu peternakan ayam adalah terjadinya 

resistensi antibiotik terhadap bakteri patogen yang dapat membahayakan manusia. 

Pemakaian antibiotik di peternakan berperan besar dalam perkembangan resistensi 

bakteri komensal dan patogen serta dapat meningkatkan resiko pada manusia yang 

terinfeksi oleh bakteri yang telah mengalami resistensi. Kejadian resistensi 

mengakibatkan proses pengobatan akibat infeksi bakteri pada manusia menjadi 

tidak efektif bahkan terjadi kegagalan. Resistensi antibiotik dapat meningkatkan 

kerugian materi, kualitas hidup, kematian, serta mengurangi keberhasilan 

program-program peningkatan kesehatan (Mukti et al, 2017). 

 

2.5. Resistensi 

 

Resistensi adalah kemampuan bakteri untuk beradaptasi terhadap paparan 

antibiotik. Sifat ini merupakan suatu mekanisme alamiah untuk bertahan hidup. 

Penyebab utama kejadian resistensi adalah karena penggunaan antibiotik yang 
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tidak bijak pada manusia dan hewan. Dampak dari resistensi antibiotik adalah 

upaya pengobatan menjadi lebih sulit dan membutuhkan biaya kesehatan yang 

lebih tinggi. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dan tidak terkendali 

merupakan sebab utama penyebaran resistensi antibiotik secara global, sehinga 

terjadi bakteri yang multiresisten terhadap sekelompok antibiotik (Niasono, 2019) 

 

Resistensi bakteri dapat terjadi dengan mekanisme yaitu pengurangan akses 

antibiotik ke target porin pada membran luar, inaktivasi enzimatis laktamase-ß, 

modifikasi atau proteksi target resistensi terhadap ß-laktam, tetiklin, dan kuinolon, 

kegagalan aktivasi antibiotik dan efluks aktif antibiotic (Soleha, 2015). 

 

Menurut Sudigdoadi (2015), resistensi bakteri dapat terjadi secara intrinsik 

maupun didapat. Resistensi intrinsik terjadi secara khromosomal dan berlangsung 

melalui multiplikasi sel yang akan diturunkan pada turunan berikutnya. Resistensi 

yang didapat dapat terjadi akibat mutasi khromosomal atau akibat transfer DNA. 

Sifat resistensi terhadap antibiotik melibatkan perubahan genetik yang bersifat 

stabil dan diturunkan dari satu genetik ke genetik lainnya, dan setiap proses yang 

menghasilkan komposisi genetik bakteri seperti mutasi, transduksi (transfer DNA 

melalui bakteriofaga), transformasi (DNA beal dari lingkungan) dan konjugasi 

(DNA beal dari kontak langsung bakteri yang satu ke bakteri lain melalui pili) 

dapat menyebabkan timbulnya sifat resisten tersebut. Proses mutasi, transduksi 

dan transformasi merupakan mekanisme yang terutama berperan di dalam 

timbulnya resistensi antibiotik pada bakteri kokus gram positif, sedangkan pada 

bakteri batang gram negatif semua proses termasuk konjugasi bertanggung jawab 

dalam timbulnya resistensi. 

 

Resistensi antibiotik terhadap mikroba dapat menimbulkan beberapa konsekuensi 

yang fatal. Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri yang gagal berespon 

terhadap pengobatan mengakibatkan perpanjangan penyakit (prolonged illness), 

meningkatnya resiko kematian (greater risk of death) dan semakin lamanya masa 

kesakitan (length of stay). Ketika respon terhadap pengobatan menjadi lambat 

bahkan gagal, masa infeksius lama untuk beberapa waktu (carrier). Hal ini 
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memberikan peluang yang lebih besar bagi galur resisten untuk menyebar. 

Kemudahan transportasi dan globalisasi sangat memudahkan penyebaran bakteri 

resisten antar daerah, negara, bahkan lintas benua. Semua hal tersebut pada 

akhirnya meningkatkan jumlah orang yang terinfeksi dalam komunitas 

(Deshpande et al, 2011). 

 

 

Gambar 4. Bakteri resisten antibiotik 

Sumber: Sudigdoadi, (2015). 
 

2.6. Metode Difusi Cakram 

 

Metode difusi cakram menggunakan teknik berdasarkan World Health 

Organization sebagai metode yang digunakan untuk tujuan klinis dan surveilans 

karena kesederhanaan teknik dan ketelitiannya. Prinsip metode difusi cakram 

adalah zat antimikroba dijenuhkan dalam kertas cakram (disk blank). Cakram 

kertas tersebut ditanamkan pada media perbenihan agar yang telah dicampur 

dengan bakteri uji, kemudian diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam yang 

selanjutnya diamati ada tidaknya pertumbuhan dengan cara melihat ada tidaknya 

daerah jernih disekitar kertas cakram (Jawetz et al, 2013). Hasil pengamatan yang 

diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening yang terbentuk di sekeliling 

kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pada pertumbuhan bakteri jernih 

di sekitar cakram kertas yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan mikroba 

(Dzen et al, 2003). Diameter zona hambat adalah pengukuran kadar hambat 
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minimum secara tidak langsung dari zat antibakteri terhadap mikroba yang dapat 

dihitung menggunakan jangka sorong dalam satuan mm (Suwandi, 2012). 

 

Metode difusi cakram memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah 

mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus dan relatif murah. 

Sedangkan kelemahannya adalah ukuran zona bening yang terbentuk tergantung 

oleh kondisi inkubasi, biakan bakteri, predifusi dan preinkubasi serta ketebalan 

medium. Metode ini tidak dapat diaplikasikan pada mikroorganisme yang 

pertumbuhannya lambat dan yang bersifat anaerob obligat (Prayoga 2013). 

Pengujian metode ini dilakukan pada kondisi standar berpedoman kepada Clinical 

and Laboratory Standards Institute (CLSI). Standar yang harus dipenuhi yaitu 

konsentrasi biakan bakteri, media perbenihan (Mueller Hinton) dengan 

memperhatikan pH, konsentrasi kation, suhu inkubasi, lamanya inkubasi, dan 

konsentrasi antimikroba (Soleha, 2015).  

 

Menurut Arimbi (2017), ketebalan medium agar penting untuk memperoleh 

sensitivitas yang optimal. Perbedaan ketebalan media agar mempengaruhi difusi 

dari zat uji ke dalam agar, sehingga akan mempengaruhi diameter hambat. Makin 

tebal media yang digunakan akan makin kecil diameter hambat yang terjadi. 

Kerapatan inokulum, ukuran inokulum merupakan faktor terpenting yang 

mempengaruhi lebar daerah hambat, jumlah inokulum yang lebih sedikit 

menyebabkan obat dapat berdifusi lebih jauh, sehingga daerah yang dihasilkan 

lebih besar, sedangkan jika jumlah inokulum lebih besar maka akan dihasilkan 

daerah hambat yang kecil. Waktu inkubasi disesuaikan dengan pertumbuhan 

bakteri, karena luas daerah hambat ditentukan beberapa jam pertama, setelah 

diinokulasikan. 

 

2.7. Scanning Electron Microscope (SEM) 

 

Scanning Electron Microscope (SEM) adalah salah satu tipe mikroskop elektron 

yang mampu menghasilkan resolusi tinggi dari gambaran suatu sampel. SEM 

dimanfaatkan untuk melihat topografi permukaan suatu sampel dan ukuran 
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sampel. Hasil yang diperoleh berupa scanning electron micrograph yang memiliki 

bentuk tiga dimensi berupa foto. Biasanya SEM memiliki perbesaran 1.000 – 

40.000 kali. Bagian utama dari SEM, yaitu pistol elektron, lensa magnetik dan 

lensa objektif, fine probe, detektor, spesimen, dan monitor Cathode Ray Tube 

(CRT) (Pratama, 2017). 

 

Prinsip kerja SEM adalah menembakkan permukaan benda dengan berkas 

elektron berenergi tinggi. Permukaan benda yang dikenai berkas akan 

memantulkan kembali berkas tersebut atau menghasilkan elektron sekunder ke 

segala arah. Tetapi terdapat satu arah di mana berkas dipantulkan dengan 

intensitas tertinggi. Detektor di dalam SEM mendeteksi elektron yang dipantulkan 

dan menentukan lokasi berkas yang dipantulkan dengan intensitas tertinggi. Arah 

tersebut memberi informasi profil permukaan benda seperti seberapa landai dan 

ke mana arah kemiringan. Pada saat dilakukan pengamatan, lokasi permukaan 

benda yang ditembak dengan berkas elektron di-scan ke seluruh area daerah 

pengamatan. Lokasi pengamatan dengan melakukan zoom-in atau zoom-out. 

Berdasarkan arah pantulan berkas pada berbagai titik pengamatan maka profil 

permukan benda dapat dibangun menggunakan program pengolahan gambar yang 

ada dalam komputer (Abdulah et al, 2009) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner dan 

Laboratorium Bakteriologi Balai Veteriner Lampung pada bulan Januari sampai 

Juni 2022. 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan meliputi sekum ayam pedaging dan ayam pedaging 

organik, Buffer Peptone Water (BPW) 0.1%, Mac Conkey Agar, Eosin Methylin 

Blue Agar, nutrien agar, Indol, reagen kovacs, MR-VP, larutan α-naphthol, larutan 

KOH 40%, indikator MR, Citrate, McFarland broth 0.5, Mueller Hinton agar 

(MHA), NaCl fisiologis, alkohol, kertas cakram yang mengandung antibiotik 

yaitu Ampisilin, Sefalotin, Gentamisin, Streptomisin, Nalidixid acid, Eritromisin, 

Kloramfenikol, dan Tetrasiklin,  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah ose steril, timbangan digital, gunting 

steril, pinset steril, pisau steril, gelas erlenmeyer, tabung reaksi (20-50 ml) steril, 

vortex atau pengocok mekanis, cawan petri steril, kantung plastik steril, 

refrigerator, stomacher, autoklaf, kertas label, spidol, waterbath, inkubator suhu 

35-37 °C, tabung eppendrof, pippet dan multicahnel pippet, biosafety cabinet, 

Nephelometer Benchtop dan mikroskop Scanning Electron Micrsocopy. 
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3.3. Metode Penelitian 

 

Penelitian menggunakan metode rancangan studi cross sectional dengan cara 

pengambilan sampel dan pengumpulan data lapangan berupa kuisioner. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sekum ayam yang diambil berasal dari 

peternakan ayam pedaging dan ayam pedaging organik. Data kuisioner terdiri dari 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan resistensi pada ayam. Faktor 

tersebut meliputi pengobatan yang diberikan pada ternak seperti vitamin, 

antibiotik, jenis pakan yang diberikan merupakan pakan buatan atau formulasi 

oleh peternak sendiri atau membeli secara komersil, sumber air berasal dari sumur 

atau PDAM, dan cara pemeliharaan ternak dengan pemberian vaksin, pemisahan 

pada ayam yang siap panen atau belum, pemisahan ayam yang sehat dan yang 

sakit, jadwal pembersihan kandang. 

 

Pengujian resistensi bakteri E. coli terhadap antibiotik dilakukan dengan metode 

difusi cakram (disc diffusion method) dan interpretasi hasil mengacu pada Clinical 

and Laboratory Standard Institute tahun 2021. Jenis antibiotik yang digunakan 

dalam uji kepekaan terhadap antibiotik berdasarkan panduan yang dikeluarkan 

oleh World Organization for Animal Health/Office International des Epizooties 

(OIE).  Isolat bakteri ditentukan kepekaannya terhadap antibiotik dengan 

mengukur diameter zona hambat yang terbentuk. Penentuan sensitif (S), 

intermediet (I) dan resisten (R) ditentukan melalui ukuran diameter zona hambat 

yang terbentuk berdasarkan rekomendasi standar CLSI. 
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Gambar 5. Diagram Alir Metode Penelitian 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1. Metode Pengambilan Sampel 

 

Pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel 

yang digunakan berasal dari hasil kegiatan surveilan yang dilakukan Balai 

Veteriner Lampung tahun 2021. Sampel berupa sekum ayam diambil dari 1 

peternakan ayam pedaging di kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, 

dan 1 peternakan ayam pedaging organik di kecamatan Metro Pusat Kota Metro. 
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Penentuan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi ayam pedaging biasa dan 

ayam pedaging organik, dimana terdapat pada perbedaan jenis pakan dan 

pengobatan. Sampel diambil berdasarkan pertimbangan/ judgement peneliti. Total 

sampel yang digunakaan sebanyak 20 sampel yang terdiri dari 10 sampel ayam 

pedaging di Kabupaten Lampung Selatan dan 10 sampel ayam pedaging organik 

di Kota Metro. Jumlah sampel yang diambil didasarkan atas ijin dari masing-

masing peternakan dan dilakukan sebanyak 2 kali ulangan. 

 

Sampel yang diambil yaitu sepasang sekum segar dari ayam pedaging dan ayam 

pedaging organik. Sekum merupakan dua buah kantong besar yang biasa disebut 

dengan usus buntu. Sampel diambil secara aseptis dimasukan ke dalam plastik 

steril. Pengiriman sampel menggunakan box sampel yang berisi ice gel untuk 

mempertahankan kondisi sampel pada suhu 2-4 °C selama ditransportasikan ke 

laboratorium. Preparasi sekum dilakukan di laboratorium secara aseptis dengan 

menggunakan sarung tangan dan gunting yang dibasuh dengan alkohol 70%. 

 

3.4.2. Metode Isolasi Escherichia coli  

 

3.4.2.1. Identifikasi Bakteri 

 

Sampel sekum dilakukan pembiakan dengan cara membuka sekum dengan 

menggunakan gunting steril dan dengan menggunakan ose steril dilakukan kultur 

pada plate Mac Conkey Agar kemudian diinkubasi pada suhu 35°C selama 24 

jam. Koloni bakteri E. coli yang tumbuh pada media Mac Conkey Agar berwarna 

merah muda.  

 

Dengan menggunakan ose steril, 1 koloni bakteri pada media Mac Conkey Agar 

dilakukan kultur pada Eosin Methylen Blue Agar (EMBA) dan diinkubasi pada 

suhu 35°C selama 24 jam. Koloni yang diduga E. coli memiliki diameter 2-3 mm, 

berwarna hitam atau gelap pada bagian pusat koloni, dengan atau tanpa metalik 

kehijauan yang mengkilat pada media EMBA (SNI, 2008). Koloni yang diduga 

dari media EMBA dengan menggunakan ose, dikultur pada media Plate Count 
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Agar miring dan diinkubasi biakan pada suhu 35
o
C selama 24 jam untuk uji 

biokimia. 

 

3.4.2.2 Uji Biokimia 

 

Uji biokimia dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat fisiologis koloni bakteri hasil 

isolasi. Biokimia bakteri berkaitan dengan proses metabolisme sel bakteri. Sifat 

fisiologis bakteri sangat penting diketahui apabila melakukan identifikasi bakteri 

karena sifat morfologis bakteri dapat tampak serupa bahkan tidak dikenal 

sehingga dengan melakukan uji biokimia terhadap koloni bakteri dapat 

mengetahui sifat dan menentukan spesies bakteri (Handayani et al, 2013). 

 

Uji konfirmasi secara biokimia menggunakan uji Indole, uji Methyl Red, uji Voges 

Proskeur, dan uji Citrat yang mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) 

2897 Tahun 2008 tentang Metode Pengujian Cemaran Mikroba dalam Daging, 

Telur dan Susu serta Hasil Olahannya.  

 

3.4.2.2.1 Uji Indol  

 

Biakan bakteri E. coli secara aseptis dilakukan kultur dari media ke tryptophan 

broth, diinkubasi pada suhu 35°C selama 24 jam. Setelah 24 jam biakan 

ditambahkan dengan 3-4 tetes reagen kovacs melalui dinding tabung reaksi. Hasil 

reaksi positif ditandai dengan terbentuknya cincin merah pada lapisan atas media. 

Hasil ini diduga bakteri E. coli. 

 

3.4.2.2.2 Uji MR (Methyl Red) 

 

Sampel biakan bakteri secara aseptis dilakukan kultur ke media Methyl Red, dan 

diinkubasi pada suhu 35°C selama 48 jam. Setelah 48 jam dilakukan 

penambahkan 2-3 tetes reagen MR. Hasil uji MR positif ditandai jika terbentuk 

warna merah pada media, hasil ini diduga bakteri E. coli. 
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3.4.2.2.3 Uji VP (Voges Proskauer) 

 

Sampel biakan bakteri secara aseptis dilakukan kultur ke media Voges Proskauer, 

dan diinkubasi pada suhu 35°C selama 48 jam. Setelah 48 jam biakan 

ditambahkan 2-3 tetes alfa naphtol 5% dan 3-4 tetes KOH 40%. Hasil rekasi 

positif ditandai adanya warna merah muda eosin dalam waktu 2 jam. Hasil diduga 

bakteri E. coli tidak terjadi perubahan warna. 

 

3.4.2.2.4 Uji Citrate 

 

Sampel secara aseptis diinokulasi ke dalam media Kosser Citrate Broth (KCB) 

dan inkubasikan pada suhu 35
o
C selama 96 jam. Hasil uji positif ditandai dengan 

terbentuknya kekeruhan pada media. Hasil diduga bakteri diduga E. Coli tidak 

terjadi kekeruhan. Interpretasi hasil uji biokimia klasifikasi E. coli ditunjukan 

pada tabel 1: 

Tabel 1. Hasil Reaksi Indole, Methyl Red, Voges  Prokauer, Citrate 

Tipe Organisme Indole MR VP Citrate 

E.coli spesifik + + - - 

 

Koloni yang dinyatakan positif E. coli dilakukan kultur pada media Nutrient Agar 

(NA) miring di inkubasi pada suhu 35 ºC selama 18-24 jam dan disimpan sampai 

penggunaan berikutnya pada suhu 2-8ºC.  

 

3.5. Pengujian Resistensi Antibiotik  

 

3.5.1.  Pembuatan Suspensi Bakteri  

 

Pembuatan suspensi bakteri dimulai dengan memasukkan isolat E. coli dari 

nutrient agar miring dikultur ke media nutrient agar dalam cawan petri dan 

diinkubasi pada suhu 35 °C selama 24 jam. 1 koloni bakteri dipindahkan ke 

tabung yang berisi 2 ml NaCl fisiologis, dan dilakukan homogenisasi dengan 

menggunakan vortex kemudian dilihat kekeruhan yang terjadi hingga sama 

dengan kekeruhan pada larutan 0,5 McFarland yang setara dengan jumlah 

perkiraan suspensi bakteri yaitu 1,5 x 10
8
 CFU/ ml. Keakuratan kepadatan 
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suspensi bakteri dapat diperiksa menggunakan Nephelometer Benchtop agar sama 

dengan standar larutan 0,5 McFarland. Bila suspensi bakteri tidak sama dengan 

standar atau kurang keruh maka dilakukan penambahan koloni bakteri. Sebaliknya 

jika suspensi terlalu keruh maka dilakukan penambahan NaCl fisiologis. 

 

3.5.2. Uji Kepekaan Secara Difusi  

 

Isolat E. coli dilanjutkan dengan pengujian Antimicrobial Susceptibility Testing 

(AST) yang bertujuan untuk menguji kepekaan antibiotik. Larutan berisi biakan 

bakteri E. coli diambil 0,5 ml dan dimasukkan kedalam cawan petri yang berisi 

media Mueller Hinton Agar (MHA) dan diratakan. Selanjutnya paper disc yang 

mengandung antibiotik komersial Ampisilin konsentrasi 10 μg, Gentamisin 

konsentrasi 10 μg, Streptomisin konsentrasi 10 μg, Eritromisin konsentrasi 15 μg, 

Sefalotin konsentrasi 30 μg, Klorampenikol konsentrasi 30 μg, Nalixid acid 

konsentrasi 30 μg, Oksitetrasiklin konsentrasi 30 μg dimasukkan dalam MHA dan 

diinkubasi pada suhu 35 °C selama 24 jam. Setelah 24 jam dilakukan pengukuran 

diameter zona hambat yang terjadi. Penentuan kategori sensitif, intermediet, dan 

resisten ditentukan melalui ukuran daya hambat yang terbentuk berdasarkan 

standar Clinical and Laboratory Standars Institute tahun 2021. 

 

Tabel 2. Standar interpretasi diameter zona hambat (CLSI 2021) 

Grup 

Antibiotik 
Antibiotik 

Konsentrasi 

disk (μg) 

Diameter zona hambat 

(mm) 

S I R 

β-laktam Ampisilin 10 ≥ 17 14-16 ≤ 13 

Aminoglikosida 
Gentamisin 10 ≥ 15 13-14 ≤ 12 

Streptomisin 10 ≥ 15 12-14 ≤ 11 

Makrolida Eritromisin 15 ≥ 23 14-22 ≤ 13 

Sefalosporin Sefalotin 30 ≥ 18 15-17 ≤ 14 

Fenikol Klorampenikol 30 ≥ 18 13-17 ≤ 12 

Florquinolon Nalixid Acid 30 ≥ 19 14-18 ≤ 13 

Tetrasiklin Oxytetrasiklin 30 ≥ 15 12-14 ≤ 11 

Keterangan: (S) sensitif, (I): intermediet, (R): resisten 
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Adanya perbedaan konsentrasi masing-masing antibiotik pada disk berdasarkan 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dimana konsentrasi terendah antibiotik 

yang masih dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme berdasarkan 

kekeruhan (ada pertumbuhan bakteri) dan kejernihan (tidak ada pertumbuhan 

bakteri), yang terlihat setelah diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37⁰C. Nilai 

MIC ditentukan dengan mengamati kadar terkecil yang masih jernih yang 

menunjukkan tidak adanya pertumbuhan bakteri (Haqi, 2018). Semakin luas zona 

hambat, maka semakin kecil konsentrasi daya hambat minimum MIC. Untuk 

derajat kategori bakteri dibandingkan terhadap diameter zona hambat yang 

berbeda-beda setiap antibiotik, sehingga dapat ditentukan kategori resisten, 

intermediate atau sensitif terhadap antibiotika uji (Soleha, 2015). 

 

3.5.3. Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan hasil uji 

resistensi antibiotik dari E. coli yang diisolasi dari ayam pedaging dan ayam 

pedaging organik dalam bentuk tabel dan gambar. Data kuisioner dilakukan 

analisa dengan menggunakan metode Independent T-test untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Menurut Ghozali 2012, pengujian T-test ini 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α=5%). 

Penerimaan atau penolakan uji hipotesis ini dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai siginifikan > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (H1) ditolak. Hal ini berarti, secara parsial variabel 

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen.  

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima. Hal ini berarti secara parsial variabel independen 

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.5.4.  Metode SEM 

 

Morfologi E. coli dapat dilihat dengan menggunakan Scanning Electron 

Microscope (SEM). SEM digunakan untuk mengamati detail permukaan sel atau 

struktur mikroskopik lainnya dan menampilkan pengamatan obyek secara tiga 

dimensi (Hendrayati, 2012).  Metode SEM pada penelitian ini bertujuan untuk 

melihat perbedaan struktur morfologi E. coli yang resisten dan tidak resisten 

terhadap antibiotik. Isolat E. coli ditempatkan dalam karbon taped holder dua sisi, 

kemudian dilapisi dengan Au-Pd menggunakan sputter coater (QUORUM). 

Mikrograf diperoleh dengan tegangan akselerasi 10.00 kV, dengan perbesaran 

20.000 kali. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut 

1. Resistensi bakteri E. coli yang diisolasi dari sekum ayam pedaging  

di peternakan Lampung Selatan menunjukkan tingkat resistensi yang 

cukup tinggi pada antibiotik gentamisin (50%), ampisilin (100%), sefalotin 

(100%), nalidixid acid (70%), streptomisin (80%), eritromisin (100%), 

oksitetrasilin (80%), dan yang terendah adalah antibiotik klorampenikol 

(40%). Resistensi pada ayam pedaging organik di Kota Metro menunjukan 

antibiotik ampisilin (100%), streptomisin (70%), sefalotin (90%), 

eritromisin (100%), oksitertasiklin (50%), resistensi terendah gentamisin 

(40%) Nalixid Acid (20%), dan klorampenikol (10%). 

2. Tidak ada perbedaan yang mempengaruhi adanya resistensi bakteri E. coli 

terhadap antibiotik pada ayam pedaging dan pedaging organik berdasarkan 

faktor resiko dengan nilai signifikansi 0.228 (p>0.05).  
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5.2 Saran 

1. Disarankan kepada pemerintah terutama Kementerian Pertanian dan 

Kementerian Kesehatan untuk bekerjasama dalam pengawasan dan 

kebijakan penggunaan antibiotik dalam mengatasi masalah resistensi 

antibiotik melalui program monitoring dan surveilan secara nasional serta 

pemerintah daerah khususnya dinas yang membidangi fungsi peternakan 

dan kesehatan hewan untuk memberikan pengawasan kepada peternak 

ayam pada manajemen berternak yang baik sehingga didapatkan produk 

hewan yang sehat dan aman. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat resistensi E. coli 

terhadap antibiotik pada sekum ayam dengan metode molekuler. 
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